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ABSTRAK

Formasi Kalipucang yang tersingkap di daerah Karangbolong, Kecamatan Ayah, Kebumen,
menyimpan informasi penting mengenai sejarah sedimentasi batugamping di bagian selatan Jawa
Tengah. Penelitian ini bertujuan memetakan sebaran batugamping secara petrologi, menentukan
kisaran umur, serta merekonstruksi lingkungan pengendapannya. Sampel batugamping dikumpulkan
secara sistematis dari beberapa singkapan terpilih dengan mempertimbangkan posisi stratigrafi,
kemudian sampel perwakilan dianalisis melalui sayatan tipis untuk identifikasi foraminifera besar
sebagai dasar penentuan umur batuan. Hasil pengamatan menunjukkan dominasi litologi wackestone,
packstone, grainstone, grainstone— floatstone, dan chalky grainstone. Kehadiran fosil Amphistegina,
Lepidocyclina (Nephrolepidina), Myogipsina, dan Flosculinella mengindikasikan umur Miosen
Tengah (15 juta tahun). Sebaran dan interpretasi litologi mengungkap adanya transisi lingkungan
pengendapan laut dari reef core menuju back-reef lagoon. Pola ini diduga berkaitan dengan sisa
morfologi gunung api bawah laut Formasi Gabon yang memengaruhi akumulasi sedimen karbonat.
Temuan ini menegaskan bahwa persebaran batugamping Formasi Kalipucang tidak hanya
merefleksikan dinamika vulkanisme dan sedimentasi karbonat, tetapi juga memperkaya pemahaman
tentang evolusi lingkungan purba laut dangkal di selatan Jawa Tengah.

Kata kunci: Formasi Kalipucang, Batugamping, Litofasies, Miosen Tengah, Lingkungan Purba

ABSTRACT

The Kalipucang Formation, exposed in the Karangbolong area of Ayah District, Kebumen, is
recognised as an important record of limestone sedimentation history in southern Central Java. In this
study, petrographic analysis was used to map the limestone distribution, establish its age range, and
reconstruct its depositional environment. Limestone samples were systematically collected from
selected outcrops with stratigraphic positions considered, and representative samples were analysed
in thin section to identify larger benthic foraminiferal for age determination. Observations revealed a
dominance of wackestone, packstone, grainstone, grainstone—floatstone, and chalky grainstone
lithologies. The presence of Amphistegina, Lepidocyclina (Nephrolepidina), Myogipsina, and
Flosculinella fossils indicates a Middle Miocene age (£15 Ma). The distribution and interpretation of
these lithologies reveal a transition in depositional environments from reef core to back-reef lagoon in
the marine. This pattern is thought to have been influenced by remnants of the Gabon Formation's
submarine volcanic morphology, upon which carbonate sediments accumulated. These findings
demonstrate that the distribution of Kalipucang Formation limestone not only reflects the interplay
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between volcanism and carbonate sedimentation but also enhances the understanding of
shallowmarine paleoenvironmental evolution in southern Central Java.

Keywords:  Kalipucang  Formation,  Limestone, Lithofacies, = Middle  Miocene,
Paleoenvironment

PENDAHULUAN

Zona selatan Jawa Tengah merupakan bagian dari busur magmatik hasil subduksi Lempeng
Indo-Australia di bawah Lempeng Eurasia yang membentuk morfologi kompleks berupa
tinggian vulkanik dan cekungan belakang busur (Hall, 2017;Satyana, 2005). Salah satunya
adalah Cekungan Banyumas, yang pada Kala Oligosen—Miosen mengalami peralihan dari
dominasi aktivitas vulkanik menuju pengendapan karbonat (Purwasatriya et al., 2019).

Di selatan Kabupaten Kebumen berkembang Tinggian Karangbolong yang diinterpretasikan
sebagai kubah gunung api bawah laut Formasi Gabon. Setelah aktivitas vulkanik berakhir,
kubah ini menjadi dasar ideal bagi pertumbuhan karbonat laut dangkal yang membentuk
batugamping Formasi Kalipucang (nsori, 2018); Fadlin dkk., 2020). Hubungan stratigrafi
kedua formasi tersebut menunjukkan keterkaitan erat antara morfologi vulkanik dan pola
pengendapan karbonat (Hermawan dkk., 2016; Patriani dkk., 2021; Purwsatriya dkk., 2019).
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi litofasies, menentukan umur relatif, serta
menafsirkan pengaruh morfologi vulkanik bawah laut terhadap pengendapan karbonat
Formasi Kalipucang pada Kala Miosen.
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Gambar 1. Lokasi penelitian yang berada di Kec. Ayah, Kebumen, Jawa Tengah (a), sebaran titik
pengamatan batugamping pada peta topografi daerah penelitian (b).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan melalui pengamatan lapangan, analisis laboratorium, dan interpretasi
data. Sebanyak lebih dari 16 titik singkapan Formasi Kalipucang diamati untuk mengetahui
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sebaran dan karakteristik litologi, mencakup warna, tekstur, struktur sedimen, serta kandungan
fosil makro. Dari tiap singkapan diambil sampel representatif untuk analisis laboratorium.
Sampel batugamping dipreparasi menjadi sayatan tipis dan dianalisis dengan mikroskop
polarisasi menggunakan klasifikasi (Embry & Klovan, 1971). Identifikasi foraminifera bentik
besar (LBF) dilakukan untuk penentuan umur relatif berdasarkan (BouDagher-Fadel, 2018)
dan (Lunt, 2022), serta mendukung interpretasi lingkungan pengendapan dengan acuan model
zonasi karbonat (Pomar dkk., 2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Litofasies

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan analisis petrografi terhadap 16 sampel
batugamping di Kecamatan Ayah, daerah Karangbolong, diketahui bahwa batugamping
penyusun Formasi Kalipucang terdiri atas tiga jenis utama, yaitu Packstone, Grainstone—
Chalky Grainstone, dan Floatstone, mengacu pada klasifikasi Embry & Klovan (1971).
Litofasies Packstone dijumpai pada sebagian besar lokasi pengamatan (KB14, KB15, KB12,
KB3, KB5, KB7, KB9). Fasies ini berwarna putih kekuningan, berlapis, bersifat grain
supported dengan kandungan mud karbonat kurang dari 10%. Komponen penyusunnya terdiri
atas pecahan koral, alga, dan foraminifera bentik besar. Hasil analisis petrografi pada sampel
KB5 memperlihatkan butiran bioklastik dari fosil foraminifera besar dan alga, dominan
matriks mikritik yang mengisi ruang antar-butir, dan sedikit kandungan lumpur karbonat.
Litofasies Grainstone—Chalky Grainstone ditemukan pada beberapa singkapan (KB16, KB2,
KB10,KB13, KB4, KB6, KB8, KB17). Batugamping ini berwarna putih hingga keabu-abuan,
memiliki tekstur grain supported tanpa kandungan lumpur, dan tersusun oleh bioklast
karbonat berupa alga, koral, serta foraminifera besar. Tekstur chalky menunjukkan tingkat
pelapukan atau proses diagenesis lanjut. Hasil analisis petrografi pada sampel KB2 dan KB10
memperlihatkan butiran bioklastik saling bersentuhan dengan semen sparitik sebagai pengikat
utama. Komponen penyusunnya terdiri atas fragmen koral, alga merah, serta foraminifera
besar seperti Amphistegina dan Lepidocyclina, tanpa kehadiran lumpur karbonat.

Litofasies Floatstone dijumpai secara terbatas (sampel KB8a). Fasies ini memiliki tekstur
matrix supported dengan komponen bioklast besar (>2 mm) seperti pecahan koral dan alga,
berwarna keabu-abuan dan berstruktur masif.

Ketiga litofasies tersebut mencerminkan variasi tekstur dan kandungan bioklastik yang
menunjukkan perubahan kondisi energi pengendapan dalam sistem karbonat Formasi
Kalipucang di daerah Karangbolong.
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Gambar 2. Kondisi singkapan batugamping di lokasi penelitian. (a) (b) (c¢) Singkapan
batugamping packstone yang menunjukan struktur masif. (d) (e) Singkapan batuan yang
menunjukan batugamping grainstone berlapis dan massif. (g) Grainstone yang menunjukan
berfragmen biota laut (pecahan koral) yang terawetkan baik. Peralatan lapangan seperti palu
geologi dan spidol digunakan sebagai skala perbandingan.

Umur Relatif Batuan

Penentuan umur relatif batugamping Formasi Kalipucang di daerah Karangbolong dilakukan
berdasarkan identifikasi foraminifera bentik besar (Larger Benthic Foraminifera, LBF) pada
sayatan tipis. Analisis ini mengacu pada zonasi biostratigrafi Lunt (2016) dan
BouDagherFadel (2018).

Hasil pengamatan menunjukkan kehadiran spesies Miogypsinoides sp., Amphistegina
bowdenensis, serta Lepidocyclina (Nephrolepidina) sp. dan L. (Nephrolepidina) sumatrensis.
Spesies Miogypsinoides sp. dan Amphistegina bowdenensis pada sampel KB2 dan KB10
menunjukkan umur tidak lebih muda dari Miosen Awal. Sementara itu, kehadiran
Lepidocyclina (Nephrolepidina) sp. dan L. (Nephrolepidina) sumatrensis pada sampel KB5
mengindikasikan umur Miosen Awal hingga Miosen Tengah.

Secara umum, sebaran fosil foraminifera besar ditemukan dalam jumlah relatif sedikit, namun
cukup untuk menunjukkan bahwa batugamping Formasi Kalipucang di daerah penelitian
terbentuk pada kisaran umur Miosen Awal-Tengah. Temuan ini konsisten dengan hasil
penelitian sebelumnya oleh Hermawan dkk. (2016) dan Patriani (2019) yang juga
menempatkan Formasi Kalipucang pada interval waktu yang sama berdasarkan asosiasi
Lepidocyclina, Miogypsina, dan Amphistegina.
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Gambar 3. Perwakilan foto sayatan tipis batugamping. (a) Packstone (KBS5) yang memperlihatkan fosil
foraminifera besar Lepidocyclina (Nephrolepidina) sp.; (b) Packstone (KBS5) dengan fosil
Lepidocyclina (Nephrolepidina) sumatrensis; (c) (d) Grainstone (KB2) menunjukkan keberadaan
Amphistegina bowdenensis dengan fragmen alga melimpah.

Lingkungan Pengendapan

Hasil analisis lapangan dan petrografi menunjukkan bahwa batugamping Formasi Kalipucang
di Karangbolong didominasi oleh fasies Packstone dan Grainstone, dengan kandungan biota
berupa dominan alga dan pecahan alga merah, fragmen koral, serta foraminifera bentik besar
menunjukkan bahwa pengendapan berlangsung pada energi sedang hingga relatif tinggi
dengan suplai bioklast yang melimpah dari zona terumbu aktif. Kondisi ini sesuai dengan
klasifikasi lingkungan pengendapan terumbu menurut Pomar (2004), yang menempatkan
packstone dan grainstone sebagai representasi endapan pada outer back-reef lagoon.
Keberadaan bioklast berupa fragmen alga dan koral yang melimpah mencerminkan kedekatan
dengan sumber material terumbu. Sementara itu, keberadaan Floatstone yang dijumpai secara
terbatas menunjukkan pengendapan pada area back-reef lagoon yang lebih terlindung, di mana
pecahan koral berukuran besar terperangkap dalam matriks karbonat.
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Gambar 4. Skema lingkungan pengendapan batugamping Formasi Kalipucang pada Zona outer back-
reef yang tersusun oleh fasies packstone—grainstone (Pomar, 2004).

Hasil ini mengindikasikan bahwa batugamping Formasi Kalipucang diendapkan dalam sistem
karbonat terumbu tipe atoll, yang berkembang di atas substrat vulkanik purba Formasi Gabon pada
Kala Miosen Awal.
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KESIMPULAN

1. Batugamping Formasi Kalipucang di Karangbolong tersusun atas litofasies packstone,
grainstone, chalky grainstone, dan floatstone.

2. Kehadiran foraminifera besar (Lepidocyclina (Nephrolepidina), sp. Lepidocyclina
(Nephrolepidina) sumatrensis, Amphistegina sp., Miogypsinoides sp., Amphistegina
bowdenensis) menunjukkan umur Miosen Awal (£23 juta tahun).

3. Pola sebaran litologi mencerminkan transisi lingkungan pengendapan dari reef core ke
back-reef lagoon ke arah barat yang dikontrol oleh morfologi gunung api bawah laut
Formasi Gabon.
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